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MOTTO 

 

Ada yang lebih cepat, ada juga yang lebih lambat, pada akhirnya semua 

akan menjadi tepat. ketika memang sudah tiba waktunya 

 

Episode terbaik dalam hidup adalah kita mampu bersyukur atas setiap 

takdir yang  kita alami 

 

Level tertinggi ketenangan hidup ketika kamu telah mencapai fase “Dan 

aku menyerahkan urusanku kepada Allah”(Q.S Al-Ghafir:44) 
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HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN 

 

Energi terbarukan adalah sumber energi yang dapat diperbarui secara alami dalam 

waktu singkat dan tidak akan habis meskipun digunakan secara terus-menerus. 

Energi ini meliputi berbagai jenis seperti energi matahari, angin, udara, biomassa, 

dan panas bumi. Pemanfaatannya dipengaruhi oleh tersedianya sumber daya alam 

dan teknologi yang digunakan untuk mengubahnya menjadi energi yang dapat 

dimanfaatkan. Misalnya, efisiensi panel surya tergantung pada intensitas cahaya 

matahari dan teknologi fotovoltaik yang digunakan. Energi terbarukan solusi 

menjadi penting untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil yang 

menyebabkan kerusakan lingkungan. 

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman: 

حْفوُْظًاَ  سَقْفًا السَ مَاۤءََ وَجَعَلْنَا  مُعْرِضُوْنََ اٰيٰتهَِا عَنَْ وَهُمَْ م 

“Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, tetapi mereka tetap 

berpaling dari tanda-tandanya (yang menunjukkan kebesaran Allah, seperti 

matahari dan bulan)”.( QS Al-Anbiya : 32). 

 

Ayat ini menunjukkan bagaimana Allah SWT telah menyediakan alam semesta 

dengan segala keteraturan dan kekayaannya, termasuk sumber energi yang 

melimpah. Pemanfaatan energi terbarukan merupakan wujud rasa syukur manusia 

terhadap nikmat yang diberikan Allah sekaligus upaya menjaga kelestarian bumi 

agar amanah. Dengan demikian, pengembangan energi terbarukan tidak hanya 

menjadi kebutuhan teknologi tetapi juga bentuk pengintegrasian nilai-nilai Islam 

dalam ilmu pengetahuan. 
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EFEKTIVITAS PJBL-MIND MAPPING BERMUATAN SDGS PADA 

PEMBELAJARAN FISIKA TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK SMA/MA 

 

Tri Wahyu Lestari 

20104050030 

INTISARI 

 

 Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika 

khususnya pada materi energi terbarukan masih rendah oleh karena itu perlu upaya 

peningkatan, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran Pjbl-Mind 

Mapping. Penelitian ini bertujuan 1)untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir peserta didik setelah menerapkan model PjBL-Mind Mapping, 2)untuk 

mengetahui model PjBL-Mind Mapping efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, 3)untuk mengetahui penerapan model PjBL-Mind 

Mapping bermuatan SDGs yang efektif terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di SMA/MA. 

 Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan model One 

Group Pretest-Posttest. Instrumen penelitian mencakup tes kemampuan berpikir 

kritis berdasarkan indikator Ennis. Data dianalisis menggunakan uji N-gain untuk 

mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu juga 

penelitian ini dikuatkan dengan adanya project berupa proyek mind mapping yang 

dibuat peserta didik.Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. 

Penelitian ini diterapkan pada satu kelas eksperimen. Instrumen Penelitian berupa 

lembar soal yang berbentuk tes uraian untuk mengukur peningkatan kemampuan 

berpikir kritis  peserta didik.  

 Adapun untuk hasil penelitian pada rata-rata nilai pretest dari 29,03 menjadi 

rata-rata nilai posttest. sebesar 75,91. Sedangkan uji N-Gain berada taraf sedang 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model pjbl-mind mapping efektif untuk 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik. Sehingga dapat memberikan dampak 

kepada peserta didik dalam melatih kolaborasi dalam membuat proyek mind 

mapping dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

Kata Kunci: efektivitas, kemampuan berpikir kritis, pjbl-mind mapping 
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ABSTRAK 

 

The critical thinking skills of students in physics learning, particularly on 

renewable energy topics, remain low, requiring efforts for improvement. One way 

to address this is by implementing the pjbl-mind mapping learning model. This 

research aims to: (1) determine the improvement in students' critical thinking skills 

after applying the PjBL-Mind Mapping model; (2) evaluate the effectiveness of the 

PjBL-Mind Mapping model in enhancing critical thinking skills; and (3) assess the 

effectiveness of implementing the PjBL-Mind Mapping model integrated with 

SDGs content in improving critical thinking skills among high school students 

(SMA/MA). 

 This research uses a pre-experimental design with a One Group Pretest-

Posttest model. The research instrument includes a critical thinking ability test 

based on the Ennis indicators. Data were analyzed using the N-gain test to measure 

the increase in students' critical thinking abilities. Apart from that, this research is 

also strengthened by the existence of a project in the form of a mind mapping project 

created by students. The sampling technique is purposive sampling. This research 

was applied to one experimental class. The research instrument is a question sheet 

in the form of a description test to measure the increase in students' critical thinking 

abilities. 

 As for the research results, the average pretest score was from 29.03 to the 

average posttest score. amounting to 75.91. Meanwhile, the N-Gain test is at a 

medium level so it can be concluded that the Pjbl-mind mapping model is effective 

for improving students' critical thinking. So it can have an impact on students in 

practicing collaboration in creating mind mapping projects and being able to 

improve critical thinking skills. 

 

 

Keywords: effectiveness, critical thinking skills, pjbl-mind Mapping  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan di era abad ke-21 telah berkembang menjadi sebuah 

kebutuhan mendesak guna membentuk generasi yang memiliki kreativitas, 

inovasi, dan daya saing (Surani, 2019). Secara mendasar, pendidikan abad 

ke-21 mengharuskan adanya perspektif baru yang melihat perubahan 

sebagai aset berharga, di mana Sumber Daya Manusia (SDM) berperan 

sebagai peran utama pembangunan sekaligus sebagai penggerak dan 

pelaksana utamanya (Ennis, 1962). Untuk itu, pendidikan abad ke-21 harus 

fokus pada keterampilan yang mencakup kemampuan 

komunikasi,kreativitas,kolaborasi,dan berpikir kritis (Zubaidah, 2019). 

Salah satu kemampuan yang wajib dimiliki untuk menghadapi tantangan 

revolusi industri 4.0 adalah kemampuan berpikir kritis (Alismail & 

McGuire, 2015). Pada dasarnya, kemampuan berpikir kritis ini dapat 

dilatihkan melalui semua disiplin ilmu, salah satunya melalui pembelajaran 

fisika. Pembelajaran fisika merupakan bagian dari ilmu alam yang 

membutuhkan kemampuan berpikir dalam menyelesaikan permasalahannya 

(Winarti, 2015). 

Kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah dapat dilakukan 

pada pembelajaran fisika yang dicapai dengan menerapkan pendekatan 

saintifik untuk membangun pengetahuan dan pemahaman peserta didik. 

Melalui pendekatan saintifik diharapkan standar kompetensi lulusan akan 

tercapai sesuai dengan Permendikbud Nomor 64 tahun 2013. Namun dalam 

kenyataannya, masih banyak sekolah yang belum menerapkan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran fisika (Purwanto & Winarti, 2016). Dalam 

pembelajaran fisika, keterampilan ini memiliki peran penting karena fisika 

tidak hanya berkaitan dengan pemahaman konsep-konsep teoretis, tetapi 

juga melibatkan penerapan prinsip-prinsip ilmiah dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan nyata (Pratiwi et al., 2019). Dalam konteks 
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pembelajaran fisika, kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang sangat 

penting, mengingat karakteristik ilmu fisika yang menuntut pemahaman 

mendalam terhadap konsep serta kemampuan mengaitkan teori dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Siwardani et al., 2015). 

Salah satu topik yang relevan dan signifikan pembelajaran fisika 

dalam kehidupan sehari-hari adalah energi terbarukan. Energi terbarukan, 

meliputi energi surya, angin, hidro, biomassa, dan geotermal, telah menjadi 

fokus utama seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap masalah 

lingkungan dan upaya mencapai keberlanjutan (Tatsar et al., 2023). 

Pendidikan mengenai energi terbarukan tidak hanya mengajarkan teknologi 

dan metode inovatif dalam menghasilkan energi, tetapi juga menekankan 

pentingnya berpikir kritis untuk mengevaluasi sumber energi, dampaknya 

terhadap lingkungan, serta potensi penerapannya dalam berbagai situasi 

(Bakri, 2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh Dincer (2000) menjelaskan bahwa 

memasukkan konsep energi terbarukan ke dalam kurikulum pendidikan 

dapat memberikan peserta didik pengetahuan kritis tentang alternatif energi 

serta dampaknya terhadap lingkungan (Judijanto et al., 2023). Menganalisis 

kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika pada materi energi 

terbarukan sangatlah penting, karena dapat membantu peserta didik tidak 

hanya memahami konsep dasar, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

mengevaluasi informasi, mengenali masalah, dan menemukan solusi 

inovatif (Mahardika, 2023).  

Selain itu, dengan mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran energi terbarukan, peserta didik akan lebih siap untuk 

terlibat dalam diskusi dan pengambilan keputusan terkait isu-isu energi di 

masa depan (Windari, 2021). Dalam Pembelajaran fisika mengenai energi 

terbarukan merupakan langkah awal untuk mencapai ketahanan energi 

dimasa mendatang (Fitrian, 2020). Seperti contohnya menurut Pemerintah 

Indonesia, selain fokus pada peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM), juga memiliki program terkait energi terbarukan sebagai kontribusi 
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Indonesia dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGs). 

Melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), 

pemerintah mendorong penggunaan energi terbarukan melalui berbagai 

kebijakan, salah satunya dengan mengedukasi masyarakat mengenai energi 

terbarukan (Bawono Widyo Gumelar, Indah Widiastuti, 2018). 

Namun, keterbatasan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

memahami isu-isu energi terbarukan menjadi tantangan yang signifikan. 

Menurut data PISA, kemampuan peserta didik Indonesia dalam berpikir 

kritis dan memecahkan masalah masih di bawah rata-rata internasional, 

menunjukkan perlunya upaya pendidikan yang lebih intensif dan terfokus. 

Berdasarkan dari hasil penelitian (Hewi & Shaleh, 2020) bahwa tepat tahun 

2018 Indonesia memperoleh rangking PISA tergolong rentang bawah dari 

79 negara peserta dengan beragam spesifikasi pada kemahiran dalam 

membaca menduduki angka 74, kemudian kemampuan untuk berpikir 

matematis ada dalam urutan 73, lalu pada kemampuan bidang sains terdapat 

pada posisi 71.  

Hasil yang sudah dikemukakan PISA selaras terhadap data 

puspendik.go.id menyatakan jika rerata nilai ujian pada mata pelajaran 

fisika tahun 2019 pada Provinsi Jawa Timur berada pada angka 48,03%. 

Terlebih lagi data pusat yang tercatat jika hasil ujian nasional fisika 2019 

menunjukkan persentase 45,79% yang menduduki peringkat dua terbawah 

setelah matematika. Hal ini semakin dimantapkan berdasarkan hasil nilai 

ujian di salah satu MAN di Bantul pada  materi energi terbarukan tahun 

pelajaran 2024 bahwa terdapat 30. Peserta didik yang tidak lulus dan satu 

peserta didik yang lulus dari total 31 peserta didik yang mengikuti ujian, 

dengan persentase rata-rata yang tidak lolos adalah 56.85.  

Sehingga untuk itu perlu adanya dorongan untuk memperbaiki 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan kemampuan 

berpikir kritis yang bersumber dari Ennis pada aspek kemampuan berpikir 

kritis yaitu 1) focus merupakan kalimat tanya yang disajikan dalam soal, 2) 

reason diartikan sebagai pendapat yang disertakan dalam menemukan 
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solusi masalah, 3) inference yakni memperoleh kesimpulan, 4) situation 

adalah momen yang sesuai saat menjabarkan jawaban berupa gagasan, 5) 

clarity berarti membangun kejelasan yang dicari dalam soal dan 6) overview 

yakni merefleksi aktivitas yang sudah terealisasikan (Lestari & Lubis, 

2023).  

Berdasarkan indikator dari Ennis untuk mengimplementasikan 

pembelajaran dengan model PjBL-Mind Mapping membutuhkan kebaruan 

inovasi dengan mengimplementasikan model pembelajaran yang dapat 

menggali kemampuan berfikir kritis pada peserta didik. Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa 

prinsip pembelajaran yang digunakan harus diubah dari peserta didik diberi 

tahu menuju peserta didik mencari tahu; dan Dari guru sebagai satu-satunya 

sumber belajar menjadi pembelajaran yang berbasis pada berbagai sumber 

belajar. Model pembelajaran yang disarankan oleh permendikbud adalah 

model pembelajaran discovery, inquiry, project based learning dan problem 

based learning (Pendidikan, 2016). Oleh karenya,  upaya untuk model 

pembelajaran yang bisa menambah kualitas kemampuan berfikir kritis 

peserta didik, guru dapat mengaplikasikan model project based 

learning(PjBL) dengan kreatif, inovatif, dan kontekstual untuk merancang 

karya proyek dari suatu materi pembelajaran dengan aktivitas pembelajaran 

sepenuhnya berpusat pada peserta didik (Astri, 2022).  

Model PjBL juga tentu ada kekurangan dalam melaksanakan 

belajar di kelas, aspek ini adalah berkenaan dengan waktu yang cukup 

panjang,  titik keberhasilan bergantung dengan taraf keuletan dan 

kedisiplinan oleh peserta didik. Adanya kekurangan yang disebutkan maka 

pembuatan mind mapping selama pembelajaran dapat mengupayakan 

peserta didik untuk merepresntasikan dan memvisualkan apa yang menjadi 

gagasan terpendam peserta didik. Adanya bantuan mind mapping, membuat 

seluruhh wawasan yang crusial mampu dioptimalkan oleh seluruh partisi 

otak yang berperan cukup besar (Purnama, 2018). Sehingga aplikasi pola 
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belajar ini melibatkan otak dengan bantuan mind mapping akan memberikan 

kejelasan dan kemudahan dalam mengontruk segala hal yang dipikirkan 

peserta didik secara lugas (Luh&Ahmad, 2019). Tahapan kegiatan untuk 

belajar yang juga melibatkan otak dengan mind mapping, seperti yang 

dilakukan oleh penelitian (Luh&Ahmad, 2019),  membuktikan bahwa 

keefektifannya dalam menambah kemampuan berpikir kritis. 

Dari model Project Based (PjBL) dengan mind mapping ini juga 

dikuatkan dari beberapa peneliti sebelumnya yang menunjukan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan efektif bagi peserta didik. 

Menurut (Nur Arifiyah Ningrum et al., 2023) menyimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran project based learning (pjbl) berbantuan 

media mind mapping dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPAS selama dikelas. Sedangkan menurut (Ariyanto, 

2015) menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek/ project based 

learning dengan produk mind mapping efektif meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik dan pembelajaran berbasis proyek/ projct 

based learning dengan produk mind mapping efektif meningkatkan 

kemampuan interpersonal peserta didik  pada materi larutan penyangga. 

Sehingga dari penelitian yang sudah disebutkan sebelumnya 

peneliti mengembangkan penelitian ini dengan model Project Based (PjBL) 

menggabungkan mind mapping yang dikombinasi dengan media Mindjet 

MindManager. Aplikasi ini lahir tahun 1998 berupa software programming 

dengan pengembangan Mike Jetter dan Betine Jetter, melibatkan aktivitas 

konsep pada mind mapping. Metode ini diusung oleh Tony Buzan tahun 

1970-an, dengan misi untuk memperkaya gaya mengajar agar lebih variatif 

dan inspiratif. Dengan adanya metode mind mapping menggunakan Mindjet 

mindmanager  ternyata mampu dikategorikan sebagai media yang efektif. 

Efektivitas media ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata kelas untuk  

uji coba pada kelompok kecil maupun uji coba pada kelompok yang lebih 

besar, hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian (Kantun et al., 2021). 



6 
 

 

Berdasarkan permasalahan sebelumnya yang sudah dikaji diatas, 

untuk itu peneliti melaksanakan penelitian dengan judul “Efektivitas PjBL-

Mind Mapping Bermuatan SDGs Pada Pembelajaran Fisika  Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik  SMA/MA”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang diidentifikasi dalam 

penelitian ini meliputi:  

1. Pendidikan abad ke-21 belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan 

keterampilan seperti kreativitas, inovasi, dan berpikir kritis. 

2. Kurangnya penekanan pada berpikir kritis pada pembelajaran fisika 

mengenai energi terbarukan 

3. Program pemerintah Indonesia terkait energi terbarukan masih 

memerlukan penekanan lebih,dalam pendidikan untuk mendukung 

pencapaian SDGs. 

4. Data ujian nasional dan ujian mata pelajaran fisika menunjukkan 

rendahnya nilai rata-rata, terutama pada materi energi terbarukan. 

5. Kurangnya inovasi dalam model pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Model pembelajaran yang digunakan dibatasi pada Project-Based 

Learning (PjBL) berbasis Mind Mapping.  

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dikembangkan dalam 

penelitian ini dibatasi pada indikator clarity (kejelasan) sesuai dengan 

kriteria yang dikembangkan oleh Ennis. 

3. Pembelajaran energi terbarukan dalam konteks penelitian ini difokuskan 

pada upaya mendukung pencapaian SDGs poin 7 (Energi Bersih dan 

Terjangkau) 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

Apakah penerapan model PjBL-Mind Mapping efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui efektivitas penerapan model PjBL-Mind Mapping dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

F. Manfaat dari Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:.  

1. Bagi peserta didik: 

Hadirnya penelitian ini mampu memberikan gambaran terkait hal 

memahami pembelajaran fisika pada materi energi terbarukan, dan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 

model pembelajaran PjBL-Mind Mapping. 

2. Bagi guru 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk guru 

saat melakukan model pembelajaran yang inovatif pada pembelajaran 

fisika dan mampu meningkatkan berpikir krtis terhadap peserta didik 

3. Bagi Sekolah 

Dapat menghadirkan saran membangun berupa inovasi agar upaya 

meningkatan kualitas pembelajaran disekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian  ini diharapkan dapat menjadi referensi bacaan bagi siapa 

saja untuk menambah wawasan serta menerapkan model pembelajaran 

PjBL-Mind Mapping terhadap berpikir kritis peserta didik. 
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G. Definisi Operasional  

Langkah pencegahan terhadap munculnya perbedaan istilah dalam 

penelitian, maka akan ada penejelasan pengertian istilah sebagai berikut: 

1. Efektivitas  

Dapat diukur berdasarkan skor yang diperoleh peserta didik, 

yang mencakup nilai tes, penilaian terhadap hasil kerja, serta observasi 

terhadap perilaku peserta didik (Arnanto & Triyono, 2014). Mengutip 

dari (Juhari & Muthahharah, 2020) bahwa pembelajaran dikatakan 

efektif apabila secara inferensial: 

a) Skor rata-rata peserta didik untuk post-test melebihi KKM (70) 

b) Rata-rata gain ternormalisasi minimal berada pada kategori 

sedang (>0,3) 

2. Model pembelajaran PjBL-Mind Mapping 

PjBL-mind mapping adalah model pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning) yang mengintegrasikan teknik mind 

mapping dalam setiap tahapan pembelajaran. Dalam prosesnya, peserta 

didik menggunakan mind mapping untuk memvisualisasikan konsep 

melalui elemen kata kunci, kedalaman materi, gambar, warna, dan 

cabang (Syahrir, 2017). 

3. Sustainable Development Goals(SDGS) 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang dicanangkan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) untuk mengatasi berbagai tantangan global, 

termasuk kemiskinan, pendidikan, dan lingkungan (UNDP, 2015). Salah 

satu dari 17 tujuan tersebut adalah SDGs poin 7, yaitu energi bersih dan 

terjangkau yang relevan dengan materi energi terbarukan. 

4. Berpikir kritis  

Mengacu pada Ennis yaitu 1) focus merupakan kalimat tanya 

yang disajikan dalam soal, 2) reason diartikan sebagai pendapat yang 

disertakan dalam menemukan solusi masalah, 3) inference yakni 

memperoleh kesimpulan, 4) situation adalah momen yang sesuai saat 
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menjabarkan jawaban berupa gagasan, 5) clarity berarti membangun 

kejelasan yang dicari dalam soal dan 6) overview yakni merefleksi 

aktivitas yang sudah terealisasikan (Lestari & Lubis, 2023). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Peningkatan model PjBL-Mind Mapping terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini ditunjukkan 

oleh adanya peningkatan yang signifikan pada rata-rata nilai pretest dari 

29,03 menjadi rata-rata nilai posttest. sebesar 75,91, menunjukkan 

keberhasilan pembelajaran ini dalam mencapai tujuan. Model PjBL-Mind 

Mapping efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang dilihat berdasarkan hasil uji N-Gain sebesar 0,660, dan berada 

pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 

peningkatan pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sehingga dapat 

didukung juga dengan adanya penerapan model pembelajaran PjBL-Mind 

Mapping yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang dibuktikan dengan adanya pembuatan proyek berupa 

mind mapping. 

 

B. Saran 

1. Guru disarankan untuk menggunakan model PjBL-Mind Mapping 

sebagai alternatif pembelajaran inovatif, khususnya pada materi yang 

memerlukan analisis mendalam seperti energi terbarukan. 

2. Sekolah dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 

dengan menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang memadai.  

3. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi penerapan 

model PjBL-Mind Mapping pada materi dan jenjang pendidikan yang 

berbeda guna menguji konsistensi efektivitasnya. 

4. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran proyek untuk memaksimalkan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. 
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